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Abstrak

Artikel ini merupakan bagian dari penelitian terkait pengembangan e-modul lImu Pengetahuan Alam (IPA) berorientasi keterampilan
berpikir kreatif siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Artikel ini mendeskripsikan salah satu hasil analisis kebutuhan yakni studi
literatur berupa kajian penelitian terdahulu terkait penggunaan e-modul dalam pembelajaran fisika. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi literatur yakni kajian artikel-artikel hasil penelitian terkait penggunaan e-modul dalam pembelajaran fisika
yang dipublikasikan pada jurnal maupun prosiding. Kajian dibatasi pada jurnal dan prosiding berbahasa indonesia. Berdasarkan
hasil kajian yang dilakukan, disimpulkan bahwa e-modul telah banyak digunakan dalam pembelajaran fisika. Pengembangan e-
modul dalam pembelajaran fisika ditujukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, meningkatkan keterampilan proses
sains, literasi sains, motivasi serta hasil belajar siswa. E-modul dapat dirancang dengan menggunakan software 3D pageflip
professional, adobe animate CC, sigil, kvisoft flipbook maker, exe-Learning, aplikasi berbasis android atau integrasi aplikasi CMS
wordpress, Youtube dan QMS classmarker. Hasil kajian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam melakukan pengembangan e-
modul dalam pembelajaran fisika di masa yang akan datang.

Kata Kunci: e-modul, Pembelajaran fisika, Software
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PENDAHULUAN Alam (IPA) di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
adalah bagaimana guru dapat mengemas konten
Salah satu tantangan Belajar Dari Rumah ~ Materi pembelajaran yang menarik serta dapat

(BDR) dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan ~ Memudahkan siswa untuk memahami konsep-
konsep IPA. Melalui pengemasan konten
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pembelajaran yang menarik diharapkan dapat
memotivasi siswa untuk dapat belajar secara
mandiri. Salah satu bentuk bahan ajar yang tepat
untuk digunakan dalam kegiatan belajar mandiri
adalah modul.

Dalam konteks pembelajaran, modul
merupakan unit pengajaran yang lengkap yang
dirancang untuk dipergunakan oleh seorang atau
sekelompok kecil siswa tanpa kehadiran guru
(Smaldino et al., 2011). Pada jenjang perguruan
tinggi, modul berbeda dengan buku ajar, diktat,
petunjuk praktikum dan naskah tutorial. Modul
merupakan bagian dari bahan ajar untuk suatu
mata kuliah yang ditulis oleh dosen mata kuliah
tersebut, mengikuti kaidah tulisan ilmiah dan
disebarluaskan pada peserta kuliah
(Kemenristekdikti, 2019). Sejalan dengan hal itu,
Wiyoko (2014) menyatakan bahwa modul
merupakan suatu bahan ajar yang dirancang
secara sistematis dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh siswa sesuai dengan tingkat
pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat
belajar mandiri dengan atau tanpa bantuan dan
bimbingan dari guru. Modul juga dipandang
sebagai bahan ajar yang dapat digunakan oleh
siswa untuk belajar secara mandiri dengan
bantuan seminimal mungkin dari orang lain
(Munadi, 2008).

Perkembangan teknologi dalam hal ini
software yang semakin pesat dan relatif mudah
diakses memungkinkan modul didesain dalam
bentuk modul elektronik (e-modul) yang dapat
mengintegrasikan teks, gambar, video, simulasi,
animasi, kuis dan evaluasi secara interaktif.
Melalui e-modul, proses pembelajaran dapat
melibatkan tampilan audio visual, sound, movie
serta navigasi sehingga siswa dapat lebih interaktif
dengan program yang dirancang (Sugianto dkk,
2013).

Artikel ini mendeskripsikan kajian terkait
penggunaan e-modul dalam pembelajaran fisika
melalui pengkajian terhadap hasil penelitian yang
dipublikasikan pada jurnal maupun prosiding
berbahasa indonesia. Hasil kajian ini dapat
dimafaatkan sebagai acuan dalam melakukan
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pengembangan e-modul dalam pembelajaran
fisika di masa yang akan datang.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi literatur. Peneliti melakukan kajian
hasil penelitian terkait penggunaan e-modul dalam
pembelajaran fisika yang telah dipublikasikan
pada jurnal maupun prosiding berbahasa
Indonesia. Teknik pengumpulan data penelitian ini
menggunakan data sekunder yakni artikel-artikel
penelitian yang relevan (Ayudha & Setyarsih,
2021).

Hasil kajian dideskripsikan berdasarkan
dua fokus utama yaitu; 1) orientasi penggunaan e-
modul dalam pembelajaran fisika dan 2) software
yang digunakan untuk merancang e-modul dalam
pembelajaran fisika.

Pengumpulan data melalui
laman :
https://scholar.google.com/
dengan kata kunci “e-modul”
dan “media pembelajaran
fisika”

Menyeleksi artikel
yang dipublikasikan
pada jurnal dan

prosiding berbahasa
indonesia

—

Menyeleksi artikel yang
dipublikasikan pada jurnal dan
prosiding berbahasa indonesia
dengan batasan penggunaan e-
modul dalam pembelajaran fisika

Menganalisis artikel dengan
fokus kajian:

1) orientasi penggunaan e-
modul dan 2) software untuk
merancang e-modul

-

Gambar 1. Prosedur Pengumpulan dan
Analisis Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Orientasi Penggunaan e-Modul dalam

Pembelajaran Fisika

Berdasarkan hasil analisis terhadap artikel
hasil penelitian yang dipublikasi pada jurnal
maupun prosiding berbahasa indonesia,
penggunaan e-modul dalam pembelajaran fisika
dapat ditunjukkan pada Tabel 1.

Hasil analisis pada tabel 1 menunjukkan
bahwa penggunaan e-modul dalam pembelajaran
fisika dapat meningkatkan keterampilan berpikir
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kritis  (Sujanem dkk, 2020; Puspitasari, 2019;
Latifah dkk, 2020), keterampilan proses sains
(Mayanty dkk, 2018; Sumiati dkk, 2018), dan
meningkatkan hasil belajar siswa (Suyoso &
Nurohman, 2014; Latifah dkk, 2020; Puspitasari,
2019). Dalam pengembangannya, untuk mencapai
tujuan pembelajaran maka e-modul dapat
diintegrasikan dengan menerapkan model-model
pembelajaran misalnya model problem based
learning (Mayanty dkk, 2018; Agustia & Fauzi,
2020), model learning cycle 5E (Gustiningrum dkk,
2019) dan model inkuiri terbimbing (Haspen &
Festiyed, 2019).

Tabel 1. Analisis Penggunaan e-modul
dalam Pembelajaran Fisika

No Target Penulis
1 Keterampilan Sujanem dkk, 2020;
berpikir kritis Puspitasari, 2019;
Latifah dkk, 2020.
2  Keterampilan Mayanty dkk, 2018;
proses sains Sumiati dkk, 2018.
3  Hasil belajar Suyoso &
Nurohman, 2014;
Latifah dkk, 2020;
Puspitasari, 2019.
4  Literasi sains Nurhasnah & Sari,
2020; Muzijah dkk,
2020.
5 Motivasi Puspitasari, 2019.

Software yang Digunakan untuk Merancang e-
Modul dalam Pembelajaran Fisika

Berdasarkan hasil analisis terhadap artikel
hasil penelitan yang dipublikasi pada jurnal
maupun prosiding berbahasa indonesia terkait
penggunaan e-modul dalam pembelajaran fisika,
ditemukan berbagai macam software yang
digunakan untuk merancang e-modul. Beberapa
software yang digunakan diantaranya software 3D
pageflip professional (Andani, 2020; Sari dkKk,
2017; Nurmayanti dkk, 2015), adobe animate CC
(Mayanty dkk, 2018), sigil (Liana dkk, 2019;
Sujanem dkk, 2020), kvisoft flipbook maker
(Latifah dkk, 2020; Nurhasnah & Sari, 2020;
Mukramah dkk, 2020), exe-Learning (Muzijah dkk,
2020), aplikasi berbasis android (Aditya dkk,
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2020), integrasi CMS wordpress, situs berbagi
video Youtube dan QMS classmarker (Suyoso &
Nurohman, 2014).

SIMPULAN

E-modul telah banyak digunakan dalam
pembelajaran fisika. E-modul dapat dirancang
dengan menggunakan software 3D pageflip
professional, adobe animate CC, sigil, kvisoft
flipbook maker, exe-Learning, aplikasi berbasis
android atau integrasi aplikasi CMS wordpress,
situs berbagi video Youtube dan QMS
classmarker. Pengembangan e-modul dalam
pembelajaran fisika ditujukan untuk meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritis,  meningkatkan
keterampilan proses sains, literasi sains, motivasi
serta peningkatan hasil belajar siswa.
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